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Abstrak: NTB adalah salah satu propinsi yang menjadi daerah
pertambangan emas skala kecil dan menjadi sumber emisi merkuri di dunia,
salah satu kecamatan yang aktif melakukan penambangan emas dengan
menggunakan merkuri. Merkuri adalah bahan kimia yang digunakan dalam
proses pengolahan emas. Merkuri memberikan dampak pada kesehatan
masyarakat di daerah pertambangan. Bidan desa dan kader posyandu adalah
petugas kesehatan yang merupakan ujung tombak dalam menemukan
masalah kesehatan di masyarakat. Pengabdian ini bermaksud membekali
bidan desa dan kader posyandu tentang dampak intoksikasi merkuri
terhadap tubuh dan cara pencegahan terhadap paparan merkuri dari
lingkungan, dan cara mendeteksi keracunan merkuri di masyarakat. Metode
yang akan digunakan adalah pemutaran video tantang cara skrining
intoksikasi, demonstrasi dan latihan terstruktur cara skrining keracunan
merkuri. Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan pada tanggal 20 Juni
2019 bertempat di aula Puskesmas Brang Rea. Kegiatan diikuti oleh lima
belas peserta yang terdiri dari sembilan bidan desa dan tiga bidan
Puskesmas serta dua orang dari bagian kesehatan lingkungan Puskesmas.
Hasil lainnya dari pelatihan ini adalah peningkatan pengetahuan ditandai
dengan nilai sebelum pelatihan dilakukan pre-test dan didapatkan rerata 64
dan di akhir pelatihan dilakukan post-test dan didapatkan nilai 98,3.

Korespondensi: ekawantimuhaimin@gmail.com

PENDAHULUAN

Pertambangan Emas Skala Kecil adalah pertambangan rakyat yang memproses
pemisahan emas dari bebatuan dengan menggunakan senyawa yang mempengaruhi
metabolism dalam berbagai organ tubuh. Salah satu senyawa yang digunakan yaitu air raksa
yang digunakan dalam proses pengolahan emas.

Penelitian yang dilakukan oleh Krisnayanti, dkk pada tahun 2012, menemukan bahwa
padi yang ditanam di tanah yang merupakan limbah baik tong dan gelondong (Krisnayanti,
2011) vyang dikonsumsi masyarakat sekitar pertambangan mengandung raksa. Raksa
ditemukan dalam tubuh penduduk Sekotong dalam kadar yang melebihi batas yang
diperbolehkan (Krisnayanti, 2015). Priyambodo, dkk (2015) mendapatkan prevalensi stunting
pada siswa SD di Telaga Lebur Sekotong sebesar 44,5 % dan underweight 27,78 %.
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Merkuri yang masuk ke dalam tubuh manusia terdapat dalam beberapa bentuk :
1. Inorganik, ada beberapa jenis merkuri dalam bentuk inorganic, yaitu :
a. Metalik:
b. gas elemental (Hg®)
c. Merkuri ionic (Hgz?*)
d. Garam merkuri (Hg?")
2. Organik; yaitu merkuri yang terikat pada senyawa yang mengandung atom karbon.
(Bernhoft, 2012)
Jenis merkuri di atas masuk ke dalam tubuh melalui beberapa rute, sebagai berikut:
1. Inhalasi.

Inhalasi adalah rute masuk merkuri dalam bentuk gas elemental. Inhalasi merupakan
rute terbanyak didapatkan pada para pekerja pertambangan dan pengolahan emas, dari alam
seperti dari asap yang dilepaskan oleh gunung berapi dan aktivitas amalgam. Elemental
merkuri yang terinhalasi dengan cepat akan diserap oleh membrane mukosa dan paru dan
dengan cepat akan diubah menjadi merkuri bentuk yang lain.

2. Ingesti

Bentuk merkuri yang masuk ke dalam tubuh melalui rute ini adalah bentuk organic
merkuri (metal merkuri) yang terakumulasi terlebih dahulu di dalam makanan yang diasup oleh
manusia terutama dari ikan. Bentuk merkuri lainnya yang masuk melalui rute ini adalah bentuk
metalik yang dipakai dalam dental amalgam.

3. Absorpsi langsung melalui kulit yang terpapar

Pekerja yang bersentuhan langsung dengan merkuri akan menyerap langsung merkuri
tersebut. Penelitian tentang kemampuan kulit untuk menyerap merkuri masih sedikit. Krim
pemutih yang mengandung merkuri merupakan sumber paparan merkuri yang masuk melalui
kulit dan ingesti.

Faktor risiko yang potensial menyebabkan seseorang terpapar merkuri:
1. Pekerjaan
Beberapa pekerjaan mempunyai risiko untuk terpapar merkuri, diantaranya adalah
aktivitas penambangan merkuri dan emas. Pedagang emas yang melakukan aktivitas
pengecoran emas. Dokter dan perawat gigi juga merupakan kelompok yang rentan terpapar
merkuri dari aktivitas tumpat gigi dengan bahan yang mengandung merkuri. Pekerja pabrik
yang menggunakan bahan merkuri dalam produknya seperti pekerja pabrik spigmomanometer
air raksa dan thermometer.
2. Upacara keagamaan
Beberapa upacara keagaamaan atau ritual tertentu melakukan aktivitas pembakaran
merkuri yang memberikan paparan metallic gaseous.
3. Makanan
Makanan yang mengandung merkuri menjadi sumber paparan. Jenis makanan yang
banyak menjadi sumber merkuri adalah ikan. Atau produk makanan lain yang terpapar merkuri
dari tanah yang dijadikan tempat menanam atau air yang digunakan tercemar merkuri.
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Bidan Desa dan kader posyandu adalah petugas kesehatan dan masyarakat yang
bertugas di tengah masyarakat harus mampu untuk mengidentifikasi masalah kesehatan di
daerahnya yang merupakan daerah dengan pencemaran merkuri.

Pengabdian ini bermaksud membekali bidan dan kader posyandu dengan
keterampilan mendeteksi dini keracunan merkuri.

METODE KEGIATAN

Metode kegiatan yang dilakukan adalah pelatihan. Sebelum pelatihan dilakukan,
terlebih dahulu dilakukan pengukuran tingkat pengetahuan peserta untuk itu dilakukan pre test
dan pada akhir kegiatan dilakukan post test untuk mengetahui ketercapaian tingkat
pengetahuan peserta. Pelatihan diberikan dalam bentuk penjelasan, demonstrasi dan pemutaran
video singkat pemeriksaan keracunan merkuri

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan adalah tanggal 20 Juni 2019 bertempat di aula Puskesmas Brang Rea
Kabupaten Sumbawa Barat. Kegiatan diikuti oleh 15 orang peserta terdiri dari 9 orang bidan
desa, 3 orang bidan Puskesmas dan 3 orang dari kesehatan lingkungan.

Setelah diberikan pre test dan diberikan dasar-dasar tentang peraturan pemerintah
terkait penggunaan merkuri, gejala keracunan merkuri dan pemeriksaan sederhana untuk
mendeteksi keracunan merkuri. Pemutaran video untuk menvisualisasi tehnik pemeriksaan dan
diperkuat dengan demonstrasi.

Hasil pre test didapatkan rerata 64 dan setelah diberikan pemaparan dan dilakukan post
test didapatkan hasil 98,3. Tidak ada hambatan yang berarti untuk pelaksanaan tersebut, hanya
saja beberapa bidan desa dating terlambat karena baru selesai memberi pelayanan di posyandu

Gambar 1. Peserta mengerjakan pre Gambar 2. Penjelasan tentang Gambar 3. Demonstrasi
test dasar-dasar pemeriksaan pemeriksaan oleh seorang dokter
keracunan merkuri dari Jepang
KESIMPULAN

Pelatihan skrining intoksikasi merkuri dilaksanakan pada tanggal 20 Juni 2019 dengan hasil
berupa peningkatan pengetahuan bidan yang ada di wilayah puskesmas Brang Rea Kabupaten
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Sumbawa Barat. Kegiatan ini sangat penting dilakukan secara berkala pada petugas kesehatan
di daerah terdampak polusi dari PESK untuk menjaring kasus baru keracunan merkuri.
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